5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Hasil yang diperoleh berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis

yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Variabel LDR, IPR, NPL, APB, IRR, FBIR, dan FACR secara simultan
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat ROA pada
Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa periode Triwulan | Tahun 2014
sampai dengan Triwulan II' Tahun 2019. Besarnya pengaruh variabel LDR,
IPR, NPL, APB, IRR, FBIR, dan FACR pada Bank Umum Swasta Nasional
Non Devisa sebesar 33,4 persen sedangkan sisanya sebesar 66,6 persen
dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. Dengan hipotesis pertama
yang menyatakan bahwa variabel LDR, IPR, NPL, APB, IRR, FBIR, dan
FACR secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa diterima.

Variabel LDR  secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak
signifikan dan memberikan kontribusi sebesar 1,14 persen terhadap
perubahan ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa. Dengan
demikian hipotesis kedua yang menyatakan bahwa variabel LDR secara
parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank

Umum Swasta Nasional Non Devisa ditolak.
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Variabel IPR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan
dan memberikan kontribusi sebesar 6,70 persen terhadap perubahan ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa. Dengan demikian hipotesis
ketiga yang menyatakan bahwa IPR secara parsial memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non
Devisa ditolak.

Variabel NPL secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan
dan memberikan kontribusi sebesar 3,57 persen terhadap perubahan ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa. Dengan demikian hipotesis
keempat yang menyatakan bahwa NPL secara parsial memiliki pengaruh
negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional
Non Devisa ditolak.

Variabel APB secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan dan
memberikan kontribusi sebesar 8,70 persen terhadap perubahan ROA pada
Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa. Dengan demikian hipotesis
kelima yang menyatakan bahwa-APB secara parsial memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional
Non Devisa diterima.

Variabel IRR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan
dan memberikan kontribusi sebesar 4,32 persen terhadap perubahan ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa. Dengan demikian hipotesis

keenam yang menyatakan bahwa IRR secara parsial memiliki pengaruh
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positif atau negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta
Nasional Non Devisa ditolak.

7. Variabel FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak
signifikan dan memberikan kontribusi sebesar 1,08 persen terhadap
perubahan ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa. Dengan
demikian hipotesis ketujuh yang menyatakan bahwa FBIR secara parsial
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Non Devisa ditolak.

8. Variabel FACR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan
dan_memberikan kontribusi sebesar 8,17 persen terhadap perubahan ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa. Dengan demikian hipotesis
kedelapan yang menyatakan bahwa FACR secara parsial memiliki pengaruh
negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional
Non Devisa diterima.

9.  Diantara ketujuh variabel bebas LDR, IPR, NPL, APB, IRR, FBIR, dan
FACR yang memiliki pengaruh paling dominan dan memiliki pengaruh
negatif signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non
Devisa periode Triwulan | Tahun 2014 sampai dengan Triwulan 1l Tahun

2019 adalah variabel APB dengan kontribusi sebesar 8,70 persen.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Sub bab ini akan menjelaskan mengenai keterbatasan penelitian yang

telah dilakukan, adapun keterbatasan penelitian tersebut adalah sebagai berikut:
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1.  Periode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini hanya dari Triwulan
| Tahun 2014 sampai dengan Triwulan 11 Tahun 2019.

2. Subyek penelitian ini hanya terbatas pada Bank Umum Swasta Nasional
Non Devisa dengan sampel bank penelitian yang terpilih hanya empat bank
yaitu PT. Bank Dinar Indonesia, PT. Bank Fama Internasional, PT. Bank
Harda Internasional, Tbk., PT. Bank Mitraniaga, Tbk.

3. Data laporan keungan bank yang menjadi sampel dari penelitian kurang
lengkap, yang diperoleh dari situs Otoritas Jasa Keuangan ataupun

website bank.

5.3 Saran
Hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa kekurangan
dan keterbatasan yang belum sempurna. Adapun beberapa saran yang diharapkan
dapat bermanfaat bagi beberapa pihak yang memiliki kepentingan adalah sebagai
berikut:
1.  BagiPihak Bank
a. Kepada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa khususnya pada PT.
Bank Harda Internasional, Tbk. yang memiliki nilai rata-rata ROA
terendah sebesar 0,05 dibandingkan dengan tiga sampel bank yaitu PT.
Bank Dinar Indonesia, PT. Bank Fama Internasional, PT. Bank
Mitraniaga, Tbk, diharapkan untuk meningkatkan keuntungan atau laba
dengan mengandalkan aset yang dimiliki.
b. Kepada seluruh bank sampel penelitian untuk tetap mempertahankan

nilai rata-rata APB.
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c. Kepada sampel bank penelitian yaitu PT. Bank Dinar Indonesia memiliki
rata-rata FACR tertinggi sebesar 26,22 persen dibandingkan ketiga bank
sampel penelitian lainnya, diharapkan untuk menurunkan rata-rata FACR
dengan cara lebih dapat mengolah aset tetap sehingga terjadi peningkatan
modal yang mengakibatkan pendapatan juga ikut meningkat.

Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Peneliti selanjutnya yang akan menggunakan judul yang sama,
diharapkan menambah sampel bank yang akan diteliti sehingga dapat
memberikan hasil yang lebih baik lagi.

b. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk mengambil data kinerja
keuangan tidak hanya dari Otoritas Jasa Keuangan saja tetapi juga dari
situs atau website resmi bank yang akan menjadi penelitian.

c. Menambah variabel yang diduga dapat berpengaruh terhadap ROA pada
bank yang akan menjadi penelitian karena pada penelitian ini dari tujuh
variabel yang digunakan hanya dua yang berpengaruh terhadap variabel

terikat ROA.
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